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Abstract: This study aims to improve the learning process and improve learning
achievement by applying the mathematical inquiry learning model on students of class
VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru. The subjects were 20 students of class VIIa SMPIT
Az-Zuhra Pekanbaru Academic Year 2015/2016, with heterogeneous acaemic ability
levels. This study consists of two cycles, in which each consists of four phases:
planning, implementation, observation and reflection. At the end of each cycle, a daily
test is given to the students. Data of the research are collected trough observation and
the daily tests. An action is categorized to be successful if there is improvement in
learning and the number of students who achieve the minimum completeness criteria
(KKM) increases in the daily est | and test Il. The research findings reveal that the
activities of teachers and students run well as they were planned. Most students
participate in the learning process actively, such as by discusing in determining
hypotheses and collecting data, presenting the Student Worksheet (LKS), responding to
their classmates’ presentation and concluding lessons. Therefore, it can be said that
there is improvement in the learning process of each meeting. Besides the number of
students who achieves KKM on a base score is 65% on daily test I (first cycle) and
75% on daily test Il (second cycle) is 80%. The percentage achievement of KKM also
shows an increase from before to after the action taken so that it can be concluded that
the learning achievement of te student s also increases. The result of this study show
that learning by the inquiry model can improve the learning process and improve
mathematics learning achievement of students of class VI SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru
of the second semester of 2015/2016,
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri. siswa kelas VIl SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016, yang berjumlah
20 orang siswa dengan tingkat kemampuan akademik heterogen. Penelitian ini terdiri
dari dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap akhir siklus dilaksanakan ulangan harian.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan tes ulangan harian. Tindakan
dikatakan berhasil jika terjadi perbaikan proses pembelajaran dan jumlah siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat pada ulangan harian | dan
ulangan harian Il. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru dan siswa terlaksana
dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Sebagian besar siswa terlihat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, seperti berdiskusi dalam menentukan
hipotesis serta mengumpulkan data, mempresentasikan Lembar Kerja Siswa (LKS),
menanggapi presentasi temannya, dan memberikan kesimpulan pembelajaran. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran pada setiap
pertemuannya. Selain itu jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, ulangan
harian | (siklus pertama), ulangan harian Il (siklus kedua) berturut- turut adalah 65%,
75%, dan 80%. Persentase ketercapaian KKM ini juga menunjukkan peningkatan dari
sebelum tindakan ke setelah tindakan sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa juga meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model inkuiri dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru pada semester genap
2015/2016..

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran model inkuiri, Penelitian Tindakan
Kelas.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia. Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dimulai
dari sekolah dasar sampai sekolah menengah untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan dasar berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan
bekerjasama. Hal ini sangat diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk dapat bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif (Permendiknas No. 22 Tahun
2006). Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan antara
lain : 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah (Permendiknas No. 22 Tahun 2006).

Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat dilihat dari tingkat
keberhasilan dan ketuntasan hasil belajar matematika yang diperoleh siswa. Siswa
dikatakan tuntas apabila hasil belajar matematika mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah (Permendiknas No 20 Tahun 2007).
Namun pada kenyataannya, masih terdapat siswa yang belum mampu mencapai tujuan
pembelajaran matematika tersebut. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika kelas Kelas VIl SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru yang
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa masih relatif
rendah. KKM yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 76.
Data hasil ulangan harian siswa kelas VIl SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru untuk materi
perbandingan dan skala dari 20 Orang siswa, 7 orang tidak mencapai KKM yang
ditetapkan oleh sekolah. Sementara siswa yang sudah mencapai KKM adalah sebanyak
65%. Sementara menurut Permendiknas nomor 20 tahun 2007 bahwa setiap siswa
mencapai KKM.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika kelas VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa
terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut antara
lain, siswa masih kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, siswa cenderung
menunggu segalanya dari guru, hanya sedikit saja siswa yang mengerjakan tugas secara
mandiri. Siswa sangat kesulitan terutama jika dihadapkan dengan soal cerita berupa
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, hanya beberapa siswa saja yang
aktif mencari solusi penyelesaian yaitu siswa yang berkemampuan akademis tinggi,
sedangkan siswa lainnya hanya menyalin pekerjaan temannya tanpa menggali informasi
tentang langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah pada soal cerita tersebut.

Memperhatikan permasalahan ini perlu perbaikan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu upaya perbaikan pembelajaran yang daa



dilakukan yaitu harus mengarah kepada pemberdayaan siswa dalam membangun
pengetahuannya dengan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
Sehubungan dengan itu maka guru perlu merencanakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam memahami dan menggali materi pelajaran dengan
cara menemukan sesuatu dalam belajarnya. Slameto (2003) mengatakan bahwa
pembelajaran yang efektif dapat dicapai apabila guru menggunakan model
pembelajaran yang baik. Salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa belajar
menemukan adalah melalui model pembelajaran inkuiri. Model ini merupakan bentuk
dari pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered approach).
Dikatakan demikian, sebab dalam model ini siswa memegang peran yang sangat
dominan dalam proses pembelajaran.

Tujuan utama dari model pembelajaran inkuiri adalah pengembangan
kemampuan berfikir (Wina Sanjaya, 2006). Dengan demikian, model pembelajaran ini
berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu,
kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan model inkuiri bukan hanya
ditentukan sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran, akan tetapi sejauh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Makna dari “sesuatu” yang harus
ditemukan oleh siswa melalui proses berfikir adalah sesuatu yang dapat ditemukan,
bukan sesuatu yang tidak pasti. Jadi sesuatu yang ditemukan adalah sesuatu yang pasti,
dan gagasan yang harus ditemukan dapat dikembangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIIA SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru pada semester genap tahun
pelajaran 2015/2016 pada kompetensi dasar (5.1) Menentukan hubungan antara dua
garis, serta besar dan jenis sudut dan (5.2) Memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk
jika dua garis berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis lain.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa pada kompetensi dasar (5.1) Menentukan hubungan
antara dua garis, serta besar dan jenis sudut dan (5.2) Memahami sifat-sifat sudut yang
terbentuk jika dua garis berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis
lain di kelas VIl SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru semester genap tahun pelajaran
2015/2016?

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru
semester genap tahun pelajaran 2015/2016 melalui penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif.
Suharsimi Arikunto (2012) menyatakan bahwa secara garis besar PTK dilaksanakan
melalui empat tahap yang dilalui, yaitu (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3)
pengamatan; dan (4) refleksi. Dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Tiap-
tiap siklus di akhiri dengan tes ulangan harian. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru sebanyak 20 orang dengan kemampuan akademis
heterogen akan tetapi jenis kelamin homogen yaitu perempuan.



Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Perangkat pembelajaran terdiri dari
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS).
Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar pengamatan dan perangkat tes hasil
belajar matematika. Lembar pengamatan ditujukan untuk mengamati aktivitas-aktivitas
yang dilakukan guru dan siswa, interaksi siswa dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung yang mengacu pada langkah-langkah penerapan model pembelajaran
inkuiri. Sedangkan perangkat tes hasil belajar matematika disusun dalam bentuk tes
tertulis berupa ulangan harian | dan ulangan harian Il dengan bentuk soal uraian.
Alternatif kunci jawaban yang dikembangkan pada penelitian ini digunakan sebagai
pedoman penskoran ulangan harian. Tes hasil belajar ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai pencapaian kompetensi dasar setelah proses pembelajaran berlangsung.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik pengamatan dan teknik tes.
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :

1. Analisis Data Hasil Pengamatan

Analisis data aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil lembar pengamatan.
Setelah melakukan pengamatan pada siklus 1, pengamat dan peneliti mendiskusikan
hasil pengamatan pada siklus 1 dan menganalisisnya dengan melihat kesesuaian
tindakan yang dilaksanakan dengan langkah-langkah penerapan inkuiri sehingga akan
tampak kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh guru pada siklus 1. Jika masih ada
kelemahan atau tindakan yang belum sesuai dengan langkah-langkah inkuiri maka perlu
direncanakan tindakan baru sebagai usaha perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya. Terjadinya perbaikan proses pembelajaran jika hasil pengamatan aktivitas
guru dan aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.

2. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa.

a. Analisis Ketercapaian KKM Indikator

Analisis data tentang ketercapaian untuk setiap indikator dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian setiap indikator oleh masing-masing siswa dan untuk meninjau
kesalahan-kesalahan siswa pada setiap indikator. Analisis data ketercapaian indikator
dilakukan dengan menghitung persentase siswa yang mencapai KKM pada setiap
indikator. Ketercapaian KKM untuk setiap indikator dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

— 5P
Skor= P ¥ 1009

Dimana: SP = skor yang diperoleh siswa
SM = skor maksimal



Siswa dikatakan mencapai KKM indikator jika telah memperoleh nilai paling
sedikit 76. Pada analisis ketercapaian KKM indikator, peneliti dapat menganalisis
kesalahan-kesalahan atau penyebab siswa tidak mencapai KKM pada indikator tersebut
selanjutnya peneliti memberikan ide memperbaiki kesalahan siswa yang disarankan
kepada guru untuk pelaksanaan remedial.

b. Analisis Ketercapaian KKM

Analisis ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan persentase
jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar sebelum dilakukan tindakan dan
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada hasil belajar matematika setelah
menerapkan inkuiri, yaitu pada Ulangan Harian 1 dan Ulangan Harian 2. Persentase
jumlah siswa yang mencapai KKM dapat dihitung dengan cara berikut:

i
Persentase Ketercapaian KKM = E)( 100%

Keterangan :
a = jumlah siswa yang mencapai KKM
b = jumlah seluruh siswa

c. Analisis Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Pada penelitian ini, data hasil belajar siswa lebih lanjut dianalisis dan disajikan
ke dalam tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa. Tabel distribusi frekuensi
tersebut digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu kriteria
dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi yaitu kriteria kuantitatif tanpa pertimbangan.

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabbar (2010), kriteria
kuantitatif tanpa pertimbangan ini disusun dengan menggunakan rentang bilangan tanpa
mempertimbangkan apa-apa. Rentang nilai yang digunakan adalah 100-0 = 100.
Kemudian rentang tersebut dibagi lima, sehingga diperoleh interval nilai sebagai
berikut:

1) Interval nilai 0 — 20 untuk kriteria Rendah Sekali
2) Interval nilai 21 — 40 untuk kriteria Rendah

3) Interval nilai 41 — 60 untuk kriteria Cukup

4) Interval nilai 61 — 80 untuk kriteria Tinggi

5) Interval nilai 81 — 100 untuk kriteria Tinggi Sekali

Jika frekuensi siswa yang bernilai Rendah atau Rendah Sekali menurun dari
sebelum dilakukan tindakan ke setelah dilakukan tindakan atau jika frekuensi siswa
yang bernilai Tinggi atau Tinggi Sekali meningkat dari sebelum dilakukan tindakan ke
setelah dilakukan tindakan maka terjadi peningkatan hasil belajar.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan proses pembelajaran dilihat dari lembar aktivitas guru dan siswa
dan peningkatan hasil belajar dilihat dari ketercapaian KKM. Berdasarkan hasil
penelitian yang ditemukan di lapangan, penerapan Model Pembelajaran Inkuiri yang
dilakukan oleh peneliti semakin sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Selama
proses pembelajaran berlangsung, aktivitas peneliti dan siswa juga telah menunjukkan
kemajuan sesuai dengan yang diharapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Pada siklus I struktur yang diinginkan dalam pembelajaran ini memang belum
sepenuhnya tercapai. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa pada proses
pembelajaran. Pada aktivitas siswa terlihat siswa belum terbiasa dengan langkah-
langkah Model Pembelajaran Inkuiri yang diterapkan. Tahap demi tahap proses
pembelajaran yang telah direncanakan juga belum terlaksana dengan baik untuk setiap
pertemuan. Masih terjadi pemborosan waktu untuk beberapa tahap pembelajaran,
misalnya pada tahap merumuskan hipotesis, peneliti menggunakan banyak waktu untuk
membantu siswa merumuskan hiotesis, dan pada saat siswa mengumpulkan data masih
bayak siswa yang membutuhkan bimbingan peneliti.

Kekurangan-kekurangan yang terjadi tidak terlepas dari peran peneliti sebagai
guru. Selanjutnya dari analisis hasil belajar matematika siswa, peningkatan hasil belajar
siswa dapat dilihat dari analisis ketercapaian KKM indikator, analisis ketercapaian
KKM dan analisis distribusi frekuensi. Data hasil belajar siswa yang mencapai KKM
indikator pada UH 1 ditampilkan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 1. Ketercapaian KKM indikator pada UH 1
No Indikator

Jumlah Siswa yang Persentase

Mencapai KKM (%)

1 Menentukan hubungan antara dua garis yang

sejajar, berpotongan, bersilangan,berimpit 17 85
2 Mendefenisikan sudut dan bagian-bagiannya. 15 75
3 Mengidentifikasi jenis sudut (lancip, tumpul,

siku-siku, lurus, refleks) berdasarkan besar 5 25

sudutnya
4. Mengenal satuan sudut yang sering 15 75

digunakan
5. Menyelesaiakan operasi penjumlahan dan 5 o5

operasi pengurangan satuan sudut

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase pencapaian KKM indikator
terendah yaitu 25% pada indikator soal 3 dan 5. Hal ini disebabkan karena terdapat 15
siswa yang mengalami kesalahan operasiketika menjawab soal nomor 3 dan 5.
Persentase pencapaian KKM indikator tertinggi yaitu 85% pada indikator soal 2. Tidak
terdapat persentase pencapaian KKM indikator 100% pada UH 1 yang menandakan
bahwa terdapat kesalahan jawaban siswa pada setiap soal UH 1. Kesalahan yang
dilakukan siswa dianalisis untuk setiap indikator soal yang berguna untuk
ditindaklanjuti pada pembelajaran selanjutnya.



Sedangkan persentase ketercapaian KKM indikator pada ulangan harian Il dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Ketercapaian KKM Indikator pada UH 11
Jumlah Siswa yang Persentase

No Indikator Pencapaian Kompetensi

Mencapai KKM (%)
1 Mengidentifikasi hubungan antar 11 55
sudut.
Mendefenisi sudut-sudut yang
2. terbentukdari perpotongan sebuah 16 80
garis terhadap dua garis yang sejajar.
Mengidentifikasi  sifat-sifat sudut
3 Yang terbentuk dari perpotongan 12 60

sebuah garis terhadap dua buah garis
sejajar.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase pencapaian KKM indikator
terendah yaitu 55% pada indikator 1 yaitu soal 1 dan 2. Hal ini disebabkan siswa kurang
memahami konsep hubungan antar sudut sehingga siswa kesulitandalam menentukan
besar sudut lainnya.

Peningkatan skor hasil belajar siswa kelas siswa kelas VIla SMPIT Az-Zuhra
Pekanbaru sebelum dan sesudah tindakan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Ketercapaian KKM Siswa
Skor Dasar  Ulangan Harian I  Ulangan Harian Il
Jumlah siswa yang

mencapai KKM 13 15 16
Persentase (%) 65% 75% 80%

Dari data yang termuat pada Tabel 4 terlihat bahwa terjadi peningkatan
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor dasar ke ulangan harian | dan
dari ulangan harian | ke ulangan harian Il. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
hasil belajar meningkat. Data hasil belajar siswa berdasarkan analisis distribusi
frekuensi dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi

Interval Frekuensi Siswa Kriteria
Skor Dasar  Skor UH-1  Skor UH-II
0-20 0 0 0 Rendah sekali
21—40 2 1 0 Rendah
41 — 60 5 1 3 Cukup
61—80 6 9 2 Tinggi
81-100 7 9 15 Tinggi sekali




Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa setelah tindakan terjadi peningkatan
hasil belajar atau terjadi perubahan hasil belajar menjadi lebih baik yang ditandai
dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai kriteriaTinggi sekali dari skor dasar
ke UH-1 dan UH-II, dan sebaliknya menurunnya jumlah siswa yang mencapai Kriteria
Rendah dari skor dasar ke UH-1 dan UH-II.

Jadi, hasil analisis tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yang diajukan
yaitu pembelajaran dengan model inkuiri dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru
pada materi pokok garis dan sudut semester genap 2015/2016

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 1V, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model inkuiri dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIla SMPIT Az-Zuhra Pekanbaru
pada materi pokok garis dan sudut semester genap 2015/2016.

Rekomendasi

Dari pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran
yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran
matematika siswa , yaitu sebagai berikut:

1. Guru seharusnya mampu menggunakan bahasa dengan baik agar siswa mampu
memahami langkah-langkah atau petunjuk yang guru sampaikan dalam LKS. Guru
juga harus membuat LKS dengan lebih cermat agar pengerjaan LKS sesuai waktu
kegiatan pembelajaran serta LKS harus dibuat kreatif sehingga menarik perhatian
siswa untuk mengerjakan LKS.

2. Pada saat pengerjaan LKS untuk setiap tahap-tahap pembelajaran inkuiri seperti
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis dan kesimpulan, sebaiknya guru memberi tanda khusus yang
menandakan bahwa suatu tahapan inkuiri selesai agar tahap-tahap dari inkuiri dapat
terlaksana dengan maksimal.

3. Guru perlu memberikan penghargaan yang bervariasi kepada siswa yang telah
berani dalam mengajukan pertanyaan maupun pendapat, sehingga siswa termotivasi
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan meminta siswa teratur dalam
menyampaikan pendapat.

4. Pada saat pembagian kelompok, sebaiknya daftar nama anggota kelompok di
tayangkan pada slide atau di tulis pada kertas karton sehingga siswa tidak kesulitan
menemukan anggota kelompoknya bagi siswa yang lupa dengan anggota
kelompoknya.
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